ABSTRAK

SYAMSUL. Pembuatan Kompos bonggol pisang uli (Musa paradisiaca) dengan daun gamal
(Gliricidia sepium) menggunakan Bioaktivator Promoting Microbes (PROMI) (dibawah bimbingan
DARYONO).

Penelitian ini dilatar belakangi pembuatan kompos bonggol pisang uli dengan daun gamal
menggunakan bioaktivator Promi, karena bahannya yang mudah didapat dan sangat banyak
dilahan pertanian akan tetapi belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat tanpa disadari
bonggol pisang dapat dijadikan kompos yang dapat memperbaiki unsur tanah. Penelitian ini
bertujuan memanfaatkan limbah bonggol pisang uli dan daun gamal dengan menggunakan
bioaktivator promi untuk pembuatan kompos, mengetahui lama waktu pembuatan kompos, sifat
fisik kompos, dan mengetahui kandungan unsur hara N, P, K, C- Organik, C/N rasio dan pH yang
terkandung dalam kompos yang sudah jadi.

Penelitian ini dilakukan di area kebun pisang masyarakat Rapak Dalam Jin Khairun Nafsi
Gg Kenari Kelurahan Rapak Dalam Kecamatan Loajanan llir. Waktu yang digunakan dalam
pembuatan kompos ini adalah selama 3 bulan mulai dari tanggal 19 Mei sampai tanggal 21
Agustus meliputi persiapan lokasi penelitian, persiapan alat, bahan, pembuatan serta
pengamatan parameter.

Lama pembuatan kompos dari bonggol pisang uli pada perlakuan P1 memerlukan waktu
46 hari dan perlakuan P2 37 hari dan dinyatakan kompos sudah jadi. Dari hasil pengamatan data
fisik kompos pada perlakuan P1 pada hari ke—46 dengan suhu 32°C, warna hitam, aroma tidak
berbau dan tekstur remah sedangkan hasil pengamatan P2 pada hari ke—37 dengan suhu 32°C,
aroma tidak berbau, warna hitam dan tekstur remah

Hasil analisis kimia kompos bonggol pisang perlakuan P1 kandungan N 0,92%, P 0,51%,
K 0,11%, C-organik 24,53%, C/N Rasio 20,16 dan pH 7,66. Sedangkan perlakuan P2 kandungan
N 1,21%, P 0,61%, K 0,12%, C-organik 18,89%, C/N Rasio 20,46 ndan pH 8,46. Dilihat dari hasil
analisis kandungan P1 dan P2 C/N Rasio dan Kalium tidak memenuhui Standar Mutu kompos
SNI 261/permentan/SR.310/4/2019.

Kata kunci : Kompos, bonggol pisang, daun gamal
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.  PENDAHULUAN

Pupuk Kompos adalah bahan-bahan organik (sampah organik) yang telah mengalami
proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme (bakteri pembusuk) yang
bekerja di dalamnya. Kompos merupakan bahan organik yang terdiri dari sisa-sisa tanaman,
hewan, ataupun sampah-sampah kota yang telah mengalami proses dekomposisi atau
pelapukan sebelum bahan tersebut ditambahkan kedalam tanah. bahan utama kompos dapat
berupah sampah rumah tangga, daun-daunan, jerami, alang-alang, rumput-rumputan, sekam,
batang jagung, kotoran hewan, dan bahan lainnya terutama yang mudah busuk. Kandungan
unsur hara dalam pupuk organik tidak terlalu tinggi tapi jenis pupuk memiliki keistimewaan lain
yaitu dapat memperbaiki sifat tanah, struktur tanah, daya menahan air dan kation-kation tanah
(Murbandono, 2012).

Penggunaan Bonggol pisang dalam pembuatan kompos karene merupakan limbah
pertanian yang juga masih jarang dimanfaatkan, bonggol pisang banyak memiliki manfaat bila
diolah dan dimanfaatkan dalam sektor pertanian. Bonggol pisang memiliki peranan dalam masa
pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar asam fenolat yang
tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga membantu ketersediaan Fosfor (P)
tanah yang berguna pada proses pembungaan dan pembentukan buah. (Harahap dan Pane
2020).

Gamal berasal dari wilayah pantai pasifik Amerika tengah yang bermusim kering. Habitat
asli gamal adalah hutan gugur dan tropika, dapat tumbuh mulai dari daratan hingga ketinggian
tempat 1.300 mdpl. Beradaptasi pada beberapa jenis tanah, termasuk jenis tanah yang kurang
subur dan tanah yang kering, juga tanah asam dan juga daun gamal adalah tanaman liar dan
juga peneduh pada tanaman.

Gamal adalah tanaman leguminosa yang dapat tumbuh dengan cepat di daerah kering.

Daun gamal pada bagian ujung daun lancip dan pangkalnya tumpul (bulat), susunan daun terletak



berhadapan seperti daun lamtoro atau turi. Bunga gamal muncul pada musim kemarau dan
berbentuk kupu-kupu terkumpul pada ujung batang ( Chadhokar, 2021).

Penambahan Daun gamal pembuatan kompos karena mempunyai kandungan Nitrogen
yang cukup tinggi dengan C/N yang rendah yang meyebabkan biomasa tanaman ini mudah
mengalami dekomposisi kandungan Nitrogen yang tinggi pada tanaman dapat merangsang
pertumbuhan pada tanaman secara keseluruhan, terutama pada fase vegetatif ,khususnya
batang ,cabang dan daun (Abu, 2013).

Salah satu cara yang digunakan untuk mempercepat proses pembuatan kompos yaitu
menggunakan bioaktivator. Bioktivator yang digunakan di pembuatan pupuk kompos adalah
promi . Promi adalah Biodekomposer yang digunakan untuk membuat kompos dengan cara
mendekomposisi bahan yang dibuat pupuk kompos yang mengandung microba pemacu
pertumbuhan tanaman, pelarut hara terikat tanah dan pengendali penyakit (Marlinda, 2015).

Penggunan promi lebih hemat dalam pembuatan pupuk kompos karena tidak memerlukan
penambahan molase hanya di larutkan menggunakan air dan cara penggunaan pun terbilang
muda dan kandungan nya lengkap terdiri dari Tricoderma harzianum Dt 38, Tricoderma
harzianum Dt 39, Aspergillus sp, Microba pelapuk (Simamora dan Simanjuntak, 2016).

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan pembuatan pupuk kompos dengan
memanfaatkan bonggol pisang uli dan daun gamal dengan menggunakan bioaktivator promi.
Bonggol pisang, ini menjadi dasar penulis pembuatan pupuk kompos karena bahan-bahannya
mudah didapat dan sangat melimpah di lahan pertanian akan tetepi belum dimanfaatkan secara
optimal tanpa disadari bonggol pisang dapat dimanfaatkan menjadi kompos untuk memperbaiki

struktur tanah.

Penelitian ini bertujuan memanfaatkan limbah bonggol pisang uli dan daun gamal dengan

menggunakan bioaktivator promi untuk pembuatan kompos, mengetahui lama waktu pembuatan



kompos, sifat fisik kompos dan mengetahui kandungan unsur hara N, P, K, C- Organik, C/N rasio

dan pH yang terkandung dalam kompos yang sudah jadi.

Di penelitian ini diharapkan dapat mengurangi limbah bonggol pisang yang ada pada
lokasi perkebunan pisang yang lebih bermanfaat bahwa penggunaan limbah yang kita jumpai di
lingkungan sekitar dapat diolah kembali menjadi pupuk kompos yang mudah dibuat dan
mengurangi pengurangan hama pada bonggol pisang yang sudah dipanen dikarenakan pisang
hanya berbuah sekali dalam satu pohon yang dapat mengundang serangga pada bekas bonggol

pisang yang dibiarkan begitu saja dan dapat menular ke pohon lainnya yang belum panen.
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